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Abstract. The physical work environment, especially in factories, plays a crucial role in determining worker
comfort, safety, and ultimately productivity. Creating optimal physical environmental conditions Is crucial for
ergonomics. Inadequate lighting in the workspace can lead to health problems for workers. Furthermore,
excessively high temperatures and humidity can lead to a decline in indoor air quality. Although standards and
regulations exist regarding the work environment, the implementation and periodic evaluation of the three
physical environmental factors, lighting, temperature, and humidity, still require further in-depth study. This
study is an observational study with a descriptive approach, in which researchers observe, measure, and record
the phenomena occurring in the variables under study. Data were obtained by measuring local lighting intensity
at 133 work desks, while temperature and humidity measurements were conducted at 6 points. The results
showed that the lighting intensity in PR. Alaina’s rolling room did not meet standards because the measured
lighting intensity was below standard, with the lowest lighting being 108 lux and the highest being only 342 lux.
The measurement results are still far below the SNI 03-6197-2000 standard. Meanwhile, the temperature and
humidity measurement results of PR. Alaina’s rolling room are included in the high category and do not meet
the standards because they exceed the recommended threshold value (NAB) of 23 - 26 °C. The lowest
temperature is 27.1 °C and the highest temperature is 30.0 °C. Meanwhile, the humidity in the rolling room
shows results exceeding the recommended NAB of 40 - 60%. The lowest humidity measurement results are
70.8% and the highest humidity is 76.5%. Based on the measurement results for lighting, temperature and
humidity, these have not met the ergonomic criteria for the physical aspects of the work environment.
Keywords: working environment , lighting, temperature and humidity

Abstrak. Lingkungan kerja fisik, terutama di pabrik, memegang peran penting dalam menentukan tingkat
kenyamanan, keselamatan, dan pada akhirnya, produktivitas pekerja. Salah satu aspek penting dalam ergonomi
adalah menciptakan kondisi lingkungan fisik yang optimal. Pencahayaan ruang kerja tidak cukup memadai,
dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi pekerja. Selain itu, suhu dan kelembapan terlalu tinggi dapat
menyebabkan kualitas udara di dalam ruangan akan menurun. Meskipun terdapat standar dan regulasi terkait
lingkungan kerja, namun implementasi dan evaluasi dari ketiga faktor lingkungan fisik meliputi pencahayaan,
suhu, dan kelembapan secara berkala masih perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan pendekatan deskriptif, di mana peneliti melakukan pengamatan, pengukuran, dan
pencatatan terhadap fenomena yang terjadi pada variabel yang diteliti. Data diperoleh dengan melakukan
pengukuran terhadap intensitas pencahayaan setempat yang dilakukan pada meja kerja sebanyak 133 titik,
sedangkan pengukuran suhu dan kelembapan dilakukan pada 6 titik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas pencahayaan di ruang pelintingan PR. Alaina tidak memenuhi standar karena intensitas pencahayaan
hasil pengukuran berada dibawah standar dengan pencahayaan paling rendah sebesar 108 lux dan paling tinggi
hanya sebesar 342 lux. Hasil pengukuran tersebut masih jauh dibawah standar SNI 03-6197-2000. Sedangkan
hasil pengukuran suhu dan kelembapan ruang pelintingan PR. Alaina termasuk dalam kategori tinggi dan tidak
sesuai standar karena melebihi nilai ambang batas (NAB) yang direkomendasikan yaitu 23 — 26 °C. Suhu
terendah sebesar 27,1 °C dan suhu paling tinggi sebesar 30,0 °C. Sedangkan kelembapan di ruang pelintingan
menunjukkan hasil melebihi NAB yang direkomendasikan yaitu sebesar 40 — 60 %. Hasil pengukuran
kelembapan paling rendah 70,8% dan kelembapan paling tinggi 76,5%. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap
pencahayaan, suhu dan kelembapan tersebut belum memenuhi kriteria ergonomis untuk aspek fisik lingkungan
kerja.

Kata kunci: lingkungan kerja, pencahayaan, suhu dan kelembapan
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Pendahuluan

Industri rokok merupakan salah satu sektor manufaktur padat karya terbesar di Indonesia.
Keberlangsungan dan produktivitas industri rokok sangat bergantung pada efisiensi kerja dan
kesehatan karyawan. Lingkungan kerja fisik, terutama di pabrik, memegang peran penting dalam
menentukan tingkat kenyamanan, keselamatan, dan pada akhirnya, produktivitas pekerja. Salah
satu aspek penting dalam ergonomi adalah menciptakan kondisi lingkungan fisik yang optimal. Tiga
faktor lingkungan fisik yang berpengaruh terhadap kinerja dan kesehatan pekerja antara lain tingkat
pencahayaan, suhu dan kelembapan. Menurut Permenaker no.5 tahun 2018 tentang Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, aspek hygiene tempat kerja meliputi faktor fisika, kimia,
biologi, ergonomi, dan psikologi, berperan penting dalam mempengaruhi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerjat. Oleh karena itu, untuk menjamin kualitas kesehatan lingkungan industri,
ditetapkan Nilai Ambang Batas (NAB) dan standar kesehatan yang harus dipenuhi. Secara spesifik,
standar pencahayaan untuk ruang pelintingan rokok, yang termasuk pekerjaan halus, harus berada
dalam rentang 500-1000 lux berdasarkan SNI 03-6197-20002. Sementara itu, standar suhu kering
lingkungan kerja diatur oleh Permenaker no.5 Tahun 2018 yaitu 23°C hingga 26°C, dengan tingkat
kelembapan ideal antara 40% sampai 60%.

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada Maret 2025 di PR. Alaina Tulungagung menunjukkan
bahwa area kerja terbagi menjadi tiga ruangan, yaitu pelintingan, refil, dan packing. Lokasi studi
penelitian ini adalah ruangan pelintingan. Meskipun terdapat tiga lampu buatan dan sumber cahaya
alami yang berasal dari jendela serta glass block. Studi pendahuluan menunjukkan suhu ruangan
cenderung tinggi (hangat) akibat tingginya kepadatan jumlah pekerja, aktivitas yang padat, dan
bahan atap seng. Selain itu, kelembapan menjadi masalah karena keterbatasan ventilasi alami yang
tertutup paranet jahit terpal. Beberapa pekerja yang ditemui mengungkapkan keluhan utamanya
yaitu ketidaknyamanan karena suhu yang panas menyebabkan terasa gerah dan berkeringat serta
masalah ergonomis berupa nyeri pada bagian leher akibat harus terlalu menunduk, yang diperparah
oleh pencahayaan yang kurang memadai di bagian atas meja kerja.

Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman. Jika pencahayaan ruang kerja tidak cukup memadai, dapat menimbulkan masalah
kesehatan bagi pekerja, seperti munculnya kelelahan mata. Kelelahan mata ini juga bisa terjadi
akibat tekanan besar pada fungsi mata, terutama pada otot-otot yang mengatur fokus penglihatan,
khususnya bagi pekerja yang sering memperhatikan hal-hal secara rinci, atau karena
ketidakseimbangan kontras di retina3. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di PR. Alaina
menunjukkan bahwa pencahayaan di tempat tersebut kurang memadai yang menyebabkan ruangan
nampak cenderung kurang terang. Hal tersebut disebabkan oleh cahaya alami yang masuk terbatas
meskipun ada ventilasi di bagian atas dinding, namun cahaya matahari tidak menyebar merata ke
seluruh ruangan dan sebagian besar lampu tidak dinyalakan. Sedangkan faktor suhu ruangan
terutama di tempat kerja dapat menyebabkan kehilangan cairan tubuh, sehingga meningkatkan
risiko dehidrasi dan berpotensi memicu sakit kepala, menurunnya konsentrasi, serta terjadinya kram
otot. Suhu yang terlalu tinggi juga menyebabkan karyawan merasa lelah lebih cepat dan kerja lebih
lambat®. Menurut pekerja yang ditemui peneliti, menyebutkan bahwa suhu di ruang pelintingan PR.
Alaina kurang nyaman karena terasa panas. Hal tersebut diduga karena atap terbuat dari seng yang
menyerap panas matahari, sehingga suhu di dalam ruangan menjadi lebih tinggi terutama pada
siang hari. Kelembapan udara di dalam ruangan sangat berpengaruh pada kenyamanan manusia,
kesehatan fisik, dan produktivitas industri. Jika kelembapan terlalu tinggi, maka kualitas udara di
dalam ruangan akan menurun. Hal ini bisa menyebabkan pertumbuhan jamur, yang berpotensi
mengganggu pernapasan dan menyebabkan alergi. Selain itu, kelembapan tinggi juga bisa merusak
bahan-bahan yang ada®. Hasil observasi di PR. Alaina menjukkan bahwa kelembapan tidak terjaga
dengan baik karena ventilasi alami terbatas dengan jumlah pekerja pada ruang pelintingan relatif
banyak.

Meskipun terdapat standar dan regulasi terkait lingkungan kerja, namun implementasi dan evaluasi
dari ketiga faktor lingkungan fisik meliputi pencahayaan, suhu, dan kelembapan secara berkala masih
perlu dikaji lebih mendalam. Diperlukan sebuah studi yang mengukur kondisi lingkungan fisik di
lapangan dan membandingkannya dengan standar ergonomi yang berlaku untuk mengidentifikasi
sejauh mana kondisi lingkungan kerja telah memenuhi persyaratan optimal. Mengacu pada
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permasalah tersebut, peneliti merasa perlu melakukan Studi Ergonomi Terhadap Tingkat
Pencahayaan, Suhu, dan Kelembapan Lingkungan Kerja di PR. Alaina dengan tujuan untuk
melakukan evaluasi ergonomi komprehensif terhadap tingkat pencahayaan, suhu, dan kelembapan
lingkungan kerja di pabrik rokok. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan
informasi mengenai kesesuaian lingkungan kerja dengan standar ergonomi, serta memberikan
rekomendasi praktis bagi manajemen pabrik untuk melakukan perbaikan demi meningkatkan
kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas pekerja.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan deskriptif, di mana peneliti
melakukan pengamatan, pengukuran, dan pencatatan terhadap fenomena yang terjadi pada variabel
yang diteliti. Tujuannya adalah untuk menggambarkan secara jelas karakteristik atau kejadian
tertentu dalam kelompok populasi atau sampel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan khususnya pada
ruang pelintingan PR. Alaina dengan pengambilan data dilaksakan pada September — Oktober 2025.
Data diperoleh dengan melakukan pengukuran terhadap intensitas pencahayaan setempat yaitu
dilakukan pengukuran pada meja kerja sebanyak 133 titik dengan instrumen luxmeter. Sedangkan
untuk pengukuran suhu dan kelembapan ruangan dilakukan langsung pada 6 titik pengukuran yang
terdiri dari 2 titik di bagian depan, 2 titik bagian tengah dan 2 titik di bagian belakang ruang produksi
pelintingan dengan instrumen thermohygrometer.

Data yang telah terkumpul dilakukan pengolahan dengan mensitesa fakta dan informasi mengacu
pada sumber referensi, selanjutnya disajikan dalam bentuk deskriptif atau narasi berdasarkan data
hasil pengukuran lingkungan fisik serta wawancara dan observasi di ruang pelintingan PR.
AlainaTulungagung.

Hasil

Penelitian ini dilakukan di PR. Alaina Tulungagung terutama pada ruang produksi yaitu dibagian
pelintingan. Hasil pengukuran terhadap tingkat pencahayaan, suhu, dan kelembapan lingkungan
kerja di PR. Alaina adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Intensitas Pencahayaan di Ruang Pelintingan PR. Alaina

Kategori Rata-Rata Intensitas Frekuensi Titik P Standar (lux)
ersentase
Pencahayaan (lux) Pengukuran

<100 0 0

101 - 200 48 36,09

201 - 300 65 48,87 500 - 1000
> 300 20 15,04

Jumlah 133 100

Sumber : data primer

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 133 titik pengukuran pencahayaan, mayoritas (48,87%
atau 65 titik) memiliki intensitas pencahayaan kategori 201 — 300 lux. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa intensitas pencahayaan di ruang pelintingan tidak memenuhi standar karena
intensitas pencahayaan hasil pengukuran berada dibawah standar. Intensitas pencahayaan paling
rendah sebesar 108 lux dan paling tinggi hanya sebesar 342 lux. Hasil pengukuran tersebut masih
jauh dibawah standar SNI 03-6197-2000 mengenai konservasi energi pada sistem pencahayaan pada
area produksi pabrik rokok yang masuk kategori pekerjaan halus dengan standar 500-1000 lux.
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Tabel 2. Distribusi Hasil Pengukuran Suhu di Ruang Pelintingan PR. Alaina

Rata-rata suhu

Lokasi titik pengukuran suhu (°C) Standar (°C)
D1 28,9
D2 27,1
T1 29,3
T2 28,8 23-26
B1 29,9
B2 30,0

Sumber : data primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pengukuran suhu pada 6 titik pengukuran semuanya tidak sesuai
standar karena melebihi nilai ambang batas (NAB) yang direkomendasikan yaitu 23 — 26 °C.
Pengukuran suhu yang dilakukan pada 2 titik di ruang pelintingan bagian depan, 2 titik di bagian
tengah dan 2 titik dibagian belakang, menunjukkan suhu terendah sebesar 27,1 °C (bagian depan
titik ke-2) dan suhu paling tinggi sebesar 30,0 °C (bagian belakang titik ke-2). Secara keseluruhan,
hasil pengukuran suhu ruang pelintingan PR. Alaina termasuk dalam kategori suhu tinggi.

Tabel 3. Distribusi Hasil Pengukuran Kelembapan di Ruang Pelintingan PR. Alaina

Lokasi titik pengukuran kelembapan keleﬁ;:::rt\a@ %) Standar (%)
D1 76,5
D2 74,4
T1 71,5 ~
T2 70,8 40-60
B1 76,1
B2 75,2

Sumber : data primer

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 6 titik pengukuran kelembapan di ruang pelintingan
semuanya menunjukkan hasil melebihi NAB yang direkomendasikan yaitu sebesar 40 — 60 %. Hasil
pengukuran kelembapan menunjukkan bahwa kelembapan paling rendah di titik pengukuran T2
(bagian tengah titik ke-2) sebesar 70,8% dan kelembapan paling tinggi di titik D1 (bagian depan
titik ke-1) sebesar 76,5%. Secara umum, hasil pengukuran kelembapan di ruang pelintingan PR.
Alaina menunjukkan tingkat kelembapan yang relatif tinggi.

Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan di PR. Alaina ini bertujuan untuk melakukan evaluasi ergonomi secara
komprehensif terhadap tingkat pencahayaan, suhu, dan kelembapan lingkungan kerja di pabrik
rokok. Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran terhadap faktor lingkungan fisik yang meliputi
pencahayaan, suhu dan kelembapan. Hasil pengukuran intensitas pencahayaan setempat di area
kerja pelintingan PR. Alaina pada 133 titik meja kerja menunjukkan bahwa sebagian besar (48,87%)
pencahayaan di titik pengukuran tidak memenuhi standar pencahayaan minimum yang disyaratkan
berdasarkan SNI 03-6197-2000 mengenai konservasi energi pada sistem pencahayaan pada area
produksi pabrik rokok yang termasuk dalam kategori pekerjaan halus, yaitu 500 hingga 1000 lux.
Dari 133 titik pengukuran yang dilakukan di seluruh meja, tidak ada satu pun yang memenuhi
standar.

Secara umum, sebagian besar area meja kerja di ruang pelintingan PR. Alaina tidak memenuhi
standar kelayakan pencahayaan. Hal ini disebabkan oleh distribusi iluminasi yang tidak merata, yang
timbul dari sejumlah lampu yang terpasang yaitu 19 buah di atas lorong dan berada dalam kondisi
tidak dinyalakan selama proses pelintingan rokok dilakukan. Faktor pendukung lainnya termasuk
penggunaan warna dinding hijau telur asin dan warna cokelat pada meja-kursi yang memiliki sifat
absorpsi cahaya tinggi. Selain itu, penempatan jendela ventilasi yang berada di dinding bagian atas,
berukuran kecil, dan hanya terletak pada satu sisi dinding, mengakibatkan cahaya alami yang masuk
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ke dalam ruangan relatif minim dan terfokus hanya pada bagian atas ruangan. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya ketidakoptimalan sistem pencahayaan, baik alami maupun buatan dalam
mencapai penyebaran cahaya di seluruh permukaan meja kerja. Secara ergonomis, intensitas
pencahayaan di ruang kerja harus sesuai dengan tuntutan tugas yang dilakukan. Mengingat
pelintingan rokok diklasifikasikan sebagai pekerjaan yang menuntut ketelitian tinggi dan fokus pada
detail, area kerja tersebut mutlak memerlukan cahaya yang cukup terang dan tidak berfluktuasi agar
pekerja dapat melihat dengan jelas dan bekerja secara akurat®.

Kondisi fisik lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap kesehatan fisik dan mental pekerja.
Kondisi di tempat kerja tidak mendukung, seperti pencahayaan yang kurang, sirkulasi udara yang
buruk, atau suara yang terlalu bising, berpotensi menimbulkan berbagai keluhan kesehatan antara
lain tekanan mental (stres), rasa letih yang berlebihan, hingga masalah pada otot dan rangka tubuh?.
Pencahayaan yang tepat dan memadai sangat penting untuk menjaga ketajaman visual dan
mencegah kelelahan mata. Berdasarkan prinsip ergonomi, sistem pencahayaan di tempat kerja
idealnya harus menjamin iluminasi yang tepat untuk mencegah ketegangan visual dan
meminimalkan potensi kesalahan kerja. Selain itu, distribusi cahaya harus merata guna menghindari
bayangan tajam dan kontras yang terlalu tinggi. Mengingat temuan penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar area meja kerja memiliki intensitas pencahayaan di bawah standar 500—-1000 lux,
yang merupakan acuan umum untuk pekerjaan detail, maka lingkungan kerja di PR. Alaina belum
sepenuhnya memenuhi kriteria ergonomis dari aspek pencahayaan. Tingkat pencahayaan yang
dibutuhkan harus disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang dilakukan®. Pekerjaan yang memerlukan
ketelitian akan sulit diselesaikan jika pencahayaan di tempat kerja tidak mencukupi. Oleh karena itu,
perlu dilakukan menyesuaian pencahayaan di ruang pelintingan PR. Alaina dengan cara melakukan
penataan ulang penempatan lampu dan peggantian lampu yang sudah terlihat redup.

Hasil pengukuran suhu di ruang pelintingan PR. Alaina pada 6 titik pengukuran, semuanya
menunjukkan tidak sesuai standar karena melebihi nilai ambang batas (NAB) yang direkomendasikan
(23 = 26 °C). Hasil pengukuran suhu ruang pelintingan PR. Alaina termasuk dalam kategori suhu
tinggi, dimana suhu paling tinggi ada di titik ke-2 bagian belakang ruang pelintingan yaitu sebesar
30,0 °C. Kondisi yang demikian, dapat diindikasikan bahwa sistem ventilasi dan sirkulasi udara di
ruangan pelintingan belum berfungsi optimal dalam mempertahankan suhu kerja sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh prinsip-prinsip ergonomi. Suhu ruangan yang melampaui batas optimal
memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap kondisi fisik pekerja, khususnya dalam
pekerjaan yang monoton, berulang, dan menuntut konsentrasi serta ketelitian tinggi seperti
pelintingan rokok. Suhu kerja yang tidak ergonomis terbukti dapat meningkatkan kelelahan fisik
karena tubuh dipaksa menggunakan energi secara berlebihan untuk proses termoregulasi®. Selain
itu, juga dapat menyebabkan penurunan drastis pada konsentrasi dan produktivitas, serta
peningkatan risiko gangguan kesehatan seperti dehidrasi, sakit kepala, atau bahkan heat stress
apabila kondisi tersebut berlanjut. Kondisi suhu lingkungan kerja diketahui memiliki dampak
langsung terhadap kondisi fisik dan kinerja karyawan, termasuk pada pekerjaan yang melibatkan
pengoperasian mesin atau aktivitas fisik lainnya®. Ketika suhu di ruang kerja melampaui ambang
batas yang disarankan, hal ini secara langsung meningkatkan risiko gangguan kesehatan sekaligus
memicu penurunan produktivitas. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut yaitu melakukan peningkatan kualitas suhu udara di ruang pelintingan PR. Alaina dengan
mendesain ulang jendela ventilasi dengan sistem ventilasi terbuka agar sirkulasi udara lebih lancar.
Selain itu, dapat juga dilakukan pemasangan exhaust fan sebagai upaya untuk mengurangi
penumpukan udara panas di dalam ruang pelintingan.

Hasil pengukuran terhadap kelembapan ruang pelintingan di PR. Alaina juga menunjukkan tingkat
kelembapan yang relatif tinggi, yaitu diatas 70% disemua titik pengukuran. Hasil tersebut melebihi
NAB yang direkomendasikan yaitu sebesar 40 — 60 %. Kelembapan udara yang berlebihan di
lingkungan kerja dapat memberikan dampak negatif terhadap kenyamanan dan kesehatan pekerja.
Menurut penelitian'?, terdapat hubungan terbalik antara suhu dan kelembapan, di mana kenaikan
suhu menyebabkan penurunan kelembapan, dan sebaliknya. Udara dengan kelembapan tinggi
mempersulit tubuh untuk melakukan pendinginan melalui penguapan keringat. Akibatnya, pekerja
menjadi rentan terhadap kelelahan, mengalami keringat berlebihan, dan kesulitan menjaga
konsentrasi. Selain itu, kondisi kelembapan tinggi ini juga mempercepat proliferasi jamur dan
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mikroorganisme, yang meningkatkan risiko gangguan kesehatan pada saluran pernapasan?.
Tingkat kelembapan yang tidak sesuai standar ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik di tempat
kerja belum memfasilitasi kondisi kerja yang optimal. Hal ini sangat relevan bagi pekerja di ruang
pelintingan rokok, yang menjalankan tugas dengan posisi duduk dalam durasi panjang dan menuntut
konsentrasi tinggi. Kondisi suhu dan kelembapan yang tinggi di ruang kerja dapat menyebabkan
penurunan kinerja. Karena kualitas udara memegang peranan penting dalam menentukan kualitas
kerja seseorang, maka ruang kerja wajib memenuhi standar kesehatan dan keselamatan. Oleh
karena itu, perlu segera diambil tindakan untuk menjaga kualitas udara ruangan, memastikan suhu
dan kelembapan selalu berada dalam batas nyaman bagi pekerja melalui perbaikan melalui
pengaturan sistem ventilasi terbuka agar sirkulasi udara lebih lancar dan pemasangan exhaust fan
sebagai upaya untuk mengurangi penumpukan udara panas dan kelembapan di dalam ruang
pelintingan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil pengukuran intensitas pencahayaan di ruang pelintingan
PR. Alaina tidak memenuhi standar karena intensitas pencahayaan hasil pengukuran berada dibawah
standar. Sedangkan hasil pengukuran suhu dan kelembapan ruang pelintingan PR. Alaina termasuk
dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap pencahayaan, suhu dan kelembapan
tersebut belum memenuhi kriteria ergonomis untuk aspek fisik lingkungan kerja.

Guna mengurangi dan mencegah munculnya berbagai masalah kesehatan sebagai akibat lingkungan
fisik yang tidak sesuai standar, disarankan untuk dilakukan menyesuaian pencahayaan di ruang
pelintingan PR. Alaina dengan cara melakukan penataan ulang penempatan lampu dan peggantian
lampu yang sudah terlihat redup serta pengaturan sistem ventilasi terbuka agar sirkulasi udara lebih
lancar dan pemasangan exhaust fan sebagai upaya untuk mengurangi penumpukan udara panas
dan kelembapan di dalam ruang kerja.
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